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Abstrak

Ketepatan waktu dalam pelaporan keuangan merupakan kewajiban penting bagi perusahaan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI). Laporan yang tepat waktu membantu mengurangi asimetri informasi antara perusahaan dan
pihak-pihak yang berkepentingan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh beberapa faktor seperti
komisaris independen, kepemilikan manajerial, komite audit, dan umur perusahaan terhadap ketepatan waktu
pelaporan keuangan pada perusahaan sektor properti dan real estate yang terdaftar di BEI selama periode 2014-2023.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode purposive sampling. Sebanyak 15 perusahaan
sektor properti dan real estate menjadi sampel, sehingga total data yang digunakan adalah 150. Analisis dilakukan
menggunakan regresi logistik, diikuti dengan pengujian model secara keseluruhan (Overall Fit Model), kelayakan
model regresi (Goodness of Fit Test), serta uji simultan dan parsial.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan, komisaris independen, kepemilikan manajerial, komite audit,
dan umur perusahaan berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan. Namun, secara parsial, hanya umur
perusahaan yang memiliki pengaruh signifikan, sementara komisaris independen, kepemilikan manajerial, dan komite
audit tidak menunjukkan pengaruh signifikan. Peneliti selanjutnya disarankan untuk mempertimbangkan variabel lain
seperti leverage serta memperbesar sampel guna mendapatkan hasil yang lebih bervariasi dan mendalam.

Kata Kunci: Kepemilikan Manajerial, Ketepatan Waktu Keuangan, Komite Audit, Komisaris Independen, Umur
Perusahaan

Abstract

Timeliness in financial reporting is an important obligation for companies listed on the Indonesia Stock Exchange.
Timely reports help reduce information asymmetry between companies and interested parties. This study aims to
analyze the influence of several factors, such as independent commissioners, managerial ownership, audit committees,
and company age, on the timeliness of financial reporting in property and real estate companies listed on the IDX
during the 2014-2023 period.

This study employs a quantitative approach using the purposive sampling method. A total of 15 property and real
estate companies were selected as the sample, resulting in a total of 150 data points. The analysis was conducted using
logistic regression, followed by overall model testing (Overall Fit Model), regression model feasibility testing
(Goodness of Fit Test), simultaneous and partial tests.

The research results indicate that independent commissioners, managerial ownership, audit committees, and company
age simultaneously influence the timeliness of financial reporting, only company age has a significant influence,
independent commissioners, managerial ownership, and audit committees do not show significant effects. Future
researchers are advised to variables such as leverage and increase the sample size to obtain more in-depth results.
Keywords: Managerial Ownership, Financial Reporting Timeliness, Audit Committee, Independent Commissioners,
Company Age
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Laporan keuangan merupakan suatu media yang memberikan informasi mengenai kondisi keuangan perusahaan
yang ditujukan kepada pihak luar perusahaan untuk digunakan sebagai acuan dalam pengambilan keputusan. Dalam
PSAK Nomor 1 dikatakan bahwa kendala informasi yangrelevan dan andal adalah pelaporan tepat waktu. Jika
terdapat penundaan yang tidak semestinya dalam pelaporan maka informasi yang dihasilkan akan kehilangan
relevansinya. Untuk menyediakan informasi tepat waktu sering kali dibutuhkan  melaporkan sebelum
seluruh informasi dikumpulkan. Sebaliknya jika pelaporan ditunda sampai seluruh aspek diketahui, informasi
yang dihasilkan mungkin sangat andal tetapi kurang bermanfaat bagi pengambil keputusan.

Menurut pengumuman Bursa Efek Indonesia surat Keputusan Direksi PT Bursa Efek Indonesia Nomor : Kep-
00066/BEI/09-2022 tentang Peraturan Nomor I-E mengenai Kewajiban Penyampaian Informasi Laporan Keuangan
Tahunan. Laporan keuangan tahunan ini harus disampaikan paling lambat pada akhir bulan ke-3 setelah tanggal
laporan keuangan auditan tahunan. BEI menyatakan terdapat 91 perusahaan tercatat yang belum menyampaikan
laporan keuangan auditan periode 2021 dan 691 perusahaan yang telah meyampaikan laporan keuangan auditan
periode 2021 secara tepat waktu. Emitmen yang belum menyampaikan laporan keuangan hingga tanggal yang
ditentukan akan dikenakan peringatan tertulis II dan denda sebesar Rp 50 juta kepada 6 perusahaan tercatat yang tidak
memenuhi kewajiban penyampaian laporan keuangan auditan periode 2021. Dengan adanya laporan keuangan yang
disajikan tepat waktu, pengguna laporan dapat lebih mudah memantau perkembangan dan kinerja perusahaan secara
keseluruhan, sehingga memungkinkan mereka untuk membuat keputusan yang lebih tepat berdasarkan data yang
terkini. Berdasarkan hasil analisis dari surat terbitan Bursa Efek Indonesia mengenai keterlambatan penerbitan laporan
keuangan tahunan dari setiap sektor Perusahaan, terdapat banyak perusahaan dari semua sektor yang terlambat
menyampaikan laporan keuangan pada 10 tahun terakhir yang dimana sebagian besar merupakan perusahaan sektor
property & real estate sebanyak 120 kali telat menyampaikan laporan keuangan. Menurut sahamok.com industry
property dan real estate adalah industri yang bergerak dibidang pengembangan jasa dengan memfasilitasi
Pembangunan Kawasan-kawasan yang terpadu dan dinamis. Tingginya tingakat keterlambatan penyampaian laporan
keuangan ini dapat mempengaruhi penurunan nilai saham dan menunjukan perlunya pengawasan lebih lanjit terhadap
pelaporan keuangan pada sektor ini.

Dalam penelitian tentang ketepatan waktu pelaporan keuangan, terdapat beberapa faktor yang telah teruji dari
penelitian sebelumnya berpengaruh dalam ketepatan waktu pelaporan keuangan. Faktor pertama adalah komisaris
independen. Kehadiran komisaris independen dapat mendorong perusahaan untuk menyampaikan laporan keuangan
tepat waktu. Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi & Suaryana (2018) dan Prena dkk. (2018),
yang menunjukkan bahwa komisaris independen memiliki dampak positif terhadap ketepatan waktu penyampaian
laporan keuangan. Pendapat lain ditemukan oleh Dufrisella & Utami (2020) yang menyatakan bahwa komisaris
independen memiliki dampak negatif terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. Namun, hasil
penelitian yang berbeda ditemukan oleh Asthama dkk. (2021) yang menunjukkan bahwa komisaris independen tidak
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan.

Kemudian terdapat faktor kedua yaitu kepemilikan manajerial. Kepemilikan manajerial mencerminkan seberapa
besar kekuasaan manajemen terhadap pemegang saham dalam perusahaan. Berdasarkan penelitian yang dilakukan
oleh Dufrisella & Utami (2020) dan Herninta (2020), kepemilikan manajerial memiliki dampak positif terhadap
ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. Namun, hasil penelitian yang berbeda ditemukan oleh Oktafiyanti
& Syahadatina (2021) dan Pratiwi & Suaryana (2018), yang menunjukkan bahwa kepemilikan manajerial tidak
memiliki pengaruh terhadap ketepatan waktu dalam menyampaikan laporan keuangan (Ania Dufrisella & Sri Utami,
n.d.).

Faktor ketiga yang mempengaruhi penelitian ini adalah komite audit. Komite audit adalah suatu badan atau
komite yang dibentuk oleh Dewan Komisaris untuk membantu Dewan Komisaris dalam pelaksanaan tugas dan fungsi
agar berjalan sesuai dengan prinsip-prinsip yang berlaku. Adanya komite audit di perusahaan dapat meningkatkan
kontrol terhadap internal perusahaan, khususnya pihak manajemen komite audit memiliki peran yang krusial dalam
proses penyampaian laporan keuangan kepada pemangku kepentingan, dan komite audit harus memastikan bahwa
perusahaan telah mematuhi peraturan-peraturan yang berlaku (Bestari & Setyawan, 2020). Dengan demikian,
keberadaan komite audit yang kompeten dalam bidang akuntansi dan audit dapat mempercepat perusahaan dalam
menyampaikan laporan keuangan. Pernyataan ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Putri (2020),
Dufrisella & Utami (2020), dan Indahsari & Sukarmanto (2020), yang menunjukkan bahwa komite audit memiliki
dampak positif terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. Namun, hasil penelitian yang berbeda
ditemukan oleh Tang & Elvi (2021), yang menunjukkan bahwa komite audit memiliki dampak negatif terhadap
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ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. Temuan ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Azhari & Nuryatno (2020), Asthama dkk. (2021), Anjarwati & Setyawan (2022), dan Pratiwi & Suaryana (2018),
yang menunjukkan bahwa komite audit tidak memiliki pengaruh terhadap ketepatan waktu dalam menyampaikan
laporan keuangan.

Kemudian faktor keempat yaitu Umur perusahaan adalah lamanya perusahaan tercatat sebagai perusahaan publik
di BEI. Umur perusahaan semakin lama usia perusahaan, akuntan-akuntan yang dimiliki semakin berpengalaman dan
mahir dalam menyusun laporan keuangan, sehingga semakin sering mereka belajar dan mengulang tugas tersebut,
perusahaan akan lebih tepat waktu dalam menyampaikan laporan keuangannya. Berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh Fayyum dkk. (2019), Khoiriyah & Salman (2020), dan Martha & Gina (2021), umur perusahaan
mempengaruhi ketepatan waktu dalam menyampaikan laporan keuangan. Namun, hasil penelitian yang berbeda
ditemukan oleh Saputra dkk. (2020), Rahmah & Mawardi (2021), Martoiesa (2021), dan Indahsari & Sukarmanto
(2020), yang menunjukkan bahwa umur perusahaan tidak memiliki pengaruh terhadap ketepatan waktu penyampaian
laporan keuangan. Dalam penelitian ini, sampel perusahaan sektor properti dan real estate yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) periode 2014-2023 digunakan untuk mencerminkan faktor-faktor yang mempengaruhi ketepatan
waktu perusahaan. Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
mengenai ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan dikarenakan terdapat beberapa perbedaan dari hasil
penelitian sebelumnya.
II. TINJAUAN LITERATUR
A. Teori Dasar
1. Teori Keagenan (Agency Theory)
Teori agensi, juga dikenal sebagai teori keagenan, menjelaskan hubungan kontraktual antara manajemen sebagai agen
dan investor sebagai prinsipal (Jensen & Meckling, 1976). Prinsipal mengevaluasi informasi, sedangkan agen
mengelola perusahaan dan membuat keputusan. Teori ini mengakui adanya asimetri informasi antara manajemen dan
investor, di mana manajemen memiliki lebih banyak informasi tentang perusahaan (Rahmah & Mawardi, 2021).
Hubungan agensi adalah perjanjian di mana agen memiliki wewenang untuk membuat keputusan yang
menguntungkan prinsipal dan harus bertindak sesuai harapan prinsipal. Konflik dapat terjadi jika agen bertindak untuk
kepentingan pribadi yang merugikan prinsipal. Ketepatan waktu laporan keuangan menjadi penting karena
memungkinkan investor membuat keputusan berdasarkan informasi terbaru.
2. Laporan Keuangan

Laporan keuangan, menurut PSAK No. 1 (IAI, 2021), adalah suatu penyajian terstruktur dari posisi laporan yang
menggambarkan hasil dari proses akuntansi yang digunakan sebagai informasi yang berguna bagi pihak-pihak yang
berkepentingan dengan data keuangan atau aktivitas perusahaan. Laporan keuangan berfungsi sebagai alat penguji
untuk menentukan atau menilai posisi keuangan perusahaan. Ketepatan waktu merupakan salah satu karakteristik
pelaporan keuangan, dengan ketepatan waktu maka informasi yang ada siap untuk digunakan sebelum kehilangan
fungsinya oleh stakeholder (IAI, 2021). Semakin lama laporan keuangan disampaikan, maka semakin tinggi
kemungkinan terdapatnya insider information dalam perusahaan tersebut (Rahma dkk., 2019).
3. Ketepatan Waktu Pelaporan Keuangan

Ketepatan waktu dalam penyampaian laporan keuangan merupakan salah satu aspek penting dari karakteristik
relevansi informasi akuntansi, di mana perusahaan diharapkan untuk tidak menunda penyajian laporan keuangan
(Gusriadi, 2021). Perusahaan yang dianggap tepat waktu adalah yang menyampaikan informasi laporan keuangan
secepat mungkin untuk digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan ekonomi dan untuk menghindari
keterlambatan dalam pengambilan keputusan tersebut (Lestari et al., 2021). Menurut Peraturan Nomor
29/POJK.04/2016 Pasal 7 Tentang Laporan Tahunan Emiten atau Perusahaan Publik, "Emiten atau Perusahaan Publik
wajib menyampaikan Laporan Tahunan kepada Otoritas Jasa Keuangan paling lambat pada akhir bulan keempat
setelah tahun buku berakhir." Dalam penelitian ini, ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan diukur
menggunakan variabel dummy, di mana kategori 1 menunjukkan perusahaan yang tidak tepat waktu, sedangkan
kategori 0 menunjukkan perusahaan yang tepat waktu (Afriyeni & Marlius, 2019). Dalam penelitian ini, ketepatan
waktu penyampaian laporan keuangan diukur menggunakan variabel dummy, di mana kategori 0 menunjukkan
perusahaan yang tidak tepat waktu, sedangkan kategori 1 menunjukkan perusahaan yang tepat waktu (Afriyeni &
Marlius, 2019).
4. Komisaris Independen
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Komisaris independen, bersama dengan jajaran manajemen tingkat atas, bertanggung jawab untuk mengawasi
kinerja manajemen dalam menjalankan perusahaan. Selain itu, komisaris independen juga bertugas untuk merancang
strategi dan perencanaan yang bertujuan untuk menjaga kelangsungan perusahaan (Rahmayanti dkk., 2021). Fama
(1980) dalam Oktoriza, dkk. (2018), mengemukakan bahwa komisaris independen merupakan elemen kunci dalam
mekanisme kontrol internal sebuah perusahaan, yang bertugas untuk mengawasi manajemen. (Sunarsih & Nurhikmah,
2017). Dalam penelitian ini komisaris independen diproksikan menggunakan:

Jumlah Komisaris Independen
K1 x100%

" Total Anggota Dewan Komisaris
5. Kepemilikan Manajerial
Kepemilikan manajerial adalah saham yang dimiliki oleh manajemen sebagai pengelola perusahaan atau, dengan
kata lain, manajer tersebut juga merupakan pemegang saham perusahaan (Mulianingsih & Sukartha, 2018). Menurut
Hayanto dkk. (2018), kepemilikan manajerial dianggap sebagai mekanisme kontrol yang tepat untuk mengurangi
konflik agensi yang dapat menyebabkan biaya agensi tinggi. Salah satu cara untuk mengatasi dan mengurangi konflik
antara agen dan prinsipal adalah dengan meningkatkan kepemilikan manajerial suatu perusahaan. Dengan adanya
presentasi kepemilikan saham oleh direksi atau manajer yang besar di dalam perusahaan, mereka akan lebih
termotivasi untuk memperjuangkan kepentingan para pemegang saham, yang juga merupakan kepentingan mereka
sendiri (Dalimunthe dkk., 2021). Manajer dapat merasa terdorong untuk meningkatkan kinerja dan bertanggung jawab
dalam meningkatkan kemakmuran bagi pemegang saham. Dalam penelitian ini kepemilikan manajerial diproksikan
menggunakan:
Jumlah saham manajerial

Total saham beredar

x100%

6. Komite Audit
Tugas utama komite audit adalah memberikan pendapat profesional yang independen kepada Dewan Komisaris
mengenai laporan keuangan yang disampaikan oleh Direksi. Selain itu, komite audit juga bertanggung jawab untuk
mengurangi kemungkinan terjadinya penyimpangan di perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa keberadaan komite
audit dalam perusahaan memiliki peran yang sangat penting dalam mengawasi aspek organisasi. Komite audit yang
berpengalaman akan memberikan saran dan rekomendasi yang sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku,
sehingga laporan keuangan perusahaan dapat disusun dengan lebih baik dan proses audit dapat dipercepat (Kurniawan
& Mutmainah, 2020). Dalam konteks perusahaan, komite audit memiliki peran penting dalam menyampaikan laporan
keuangan kepada para pemangku kepentingan (stakeholder) dan memastikan bahwa perusahaan mematuhi semua
peraturan yang berkaitan dengan kegiatan perusahaan (Bestari & Setyawan, 2020). Pada penelitian ini komite audit
diproksikan menggunakan:
Komite Audit = Jumlah Komite Audit
7.  Umur Perusahaan
Umur perusahaan merupakan salah satu faktor yang dapat menggambarkan kemampuan perusahaan dalam
mengendalikan operasionalnya sejak tanggal perusahaan tersebut terdaftar di Bursa Efek Indonesia hingga saat ini
(Fortuna & Syofyan, 2020). Umur perusahaan mencerminkan berapa lama perusahaan dapat bertahan dan menjadi
bukti bahwa perusahaan dapat tetap bersaing dalam perekonomian. Secara teoritis, perusahaan yang telah lama berdiri
akan mendapatkan kepercayaan yang lebih tinggi dari investor daripada perusahaan yang baru berdiri, karena
perusahaan yang telah lama berdiri diasumsikan dapat menghasilkan laba yang lebih tinggi dan stabil daripada
perusahaan yang baru berdiri. Hal ini mengakibatkan perusahaan yang baru berdiri akan mengalami kesulitan dalam
memperoleh dana di pasar modal dan hanya akan mengandalkan modalnya sendiri (Zen & Herman, 2007 dalam
Mulyana & Daito, 2021). Dalam penelitian ini umur perusahaan diproksikan menggunakan:
AGE = Tahun annual report — Tahun perusahaan berdiri
B. Kerangka Pemikiran
1. Pengaruh Komisaris Independen, Kepemilikan Manajerial, Komite Audit, dan Umur Perusahan terhadap
Keteparan Waktu Pelaporan Keuangan
Menurut Peraturan Nomor 14/POJK.04/2022 Pasal 4 tentang Kewajiban Penyampaian dan Pengumuman Laporan
Keuangan Berkala, laporan keuangan tahunan harus diserahkan kepada Otoritas Jasa Keuangan dan dipublikasikan
kepada masyarakat paling lambat tiga bulan setelah tanggal laporan. Ketepatan waktu penyampaian laporan
keuangan dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti komisaris independen, kepemilikan manajerial, komite audit,
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dan umur perusahaan. Ketepatan waktu laporan adalah bagian penting dari relevansi informasi akuntansi, karena

keterlambatan penyampaian dapat mengurangi relevansi informasi dan berdampak pada pengambilan keputusan,

serta bisa mengakibatkan sanksi dari OJK.
H1 : Komisaris independent, Kepemilikan manajerial, Komite Audit, dan Umur Perusahaan secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan
2. Pengaruh Komisaris Independen terhadap Ketepatan Waktu Pelaporan Keuangan
Komisaris independen bertugas mengawasi manajemen dalam mengelola perusahaan. Mereka dapat memantau proses
penyampaian laporan keuangan secara tepat waktu karena langsung terlibat dalam pengawasan kinerja manajemen.
Fungsi pengawasan ini menjadi lebih efektif jika jumlah komisaris independen di perusahaan cukup banyak
(Dulfrisella & Ultami, 2020). Teori agensi menjelaskan adanya potensi konflik kepentingan antara manajemen (agen)
dan pemegang saham (prinsipal), di mana manajemen cenderung mengambil keputusan yang menguntungkan mereka
sendiri. Komisaris independen berperan sebagai mekanisme pengawasan dalam tata kelola perusahaan yang baik
(good corporate governance) untuk mengurangi konflik ini. Dengan lebih banyak komisaris independen, akuntabilitas
meningkat, dan laporan keuangan lebih mungkin disusun serta disampaikan tepat waktu (Triyani & Prasetyo, 2020).
H2 : Komisaris Independen secara parsial berpengaruh positif terhadap ketepatan waktu penyampaian
laporan keuangan
3. Pengaruh Kepemilikan Manajerial Perusahaan terhadap Ketepatan Waktu Pelaporan Keuangan
Kepemilikan manajerial adalah porsi saham yang dimiliki oleh manajemen perusahaan. Kepemilikan ini
mempengaruhi kebijakan manajemen, termasuk keputusan terkait metode akuntansi (Helminta, 2020). Teori keagenan
menjelaskan bahwa kepemilikan manajerial dapat meningkatkan ketepatan waktu pelaporan keuangan dengan
menyelaraskan kepentingan manajemen dan pemegang saham. Ketika manajer memiliki saham, mereka memiliki
insentif untuk menjaga reputasi perusahaan dan memastikan laporan keuangan tepat waktu, karena keterlambatan
dapat merugikan nilai saham yang mereka miliki. Kepemilikan manajerial mendorong akuntabilitas dan transparansi
melalui pelaporan keuangan yang tepat waktu, penting untuk menjaga kepercayaan investor dan pemangku
kepentingan lainnya.
H3 : Kepemilikan Manajerial secara parsial berpengaruh positif terhadap ketepatan waktu penyampaian
laporan keuangan
4. Pengaruh Komite Audit terhadap Ketepatan Waktu Pelaporan Keuangan
Komite audit yang efektif memiliki keahlian dalam audit, akuntansi, dan tata kelola perusahaan. Tugas utamanya
adalah mengawasi auditor eksternal, kontrol internal, dan proses pelaporan keuangan untuk melindungi kepentingan
pemegang saham (Tang & Elvi, 2021; Oussii & Boulila Taktak, 2018). Berdasarkan teori keagenan, komite audit
mengurangi potensi konflik kepentingan dengan memastikan laporan keuangan disusun dan disampaikan tepat waktu
sesuai aturan. Mereka mengawasi pelaporan keuangan, mengevaluasi sistem pengendalian internal, dan memastikan
kepatuhan terhadap regulasi, sehingga meningkatkan transparansi dan akuntabilitas perusahaan.
H4 : Komite Audit secara parsial berpengaruh positif terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan
keuangan
5. Pengaruh Umur Perusahaan terhadap Ketepatan Waktu Pelaporan Keuangan

Umur perusahaan adalah salah satu faktor yang menjadi pertimbangan bagi investor untuk menanamkan

modalnya dalam perusahaan (Khoiriyah & Salman, 2020). Menurut teori keagenan, umur perusahaan dapat
mempengaruhi ketepatan waktu pelaporan keuangan karena pengalaman dan kedewasaan perusahaan dalam
mengelola proses pelaporan. Semakin tinggi umur perusahaan, maka pengalaman dalam menyusun laporan keuangan
semakin banyak. Sehingga perusahaan yang lebih mapan cenderung terampil dalam membuat laporan keuangan
(Setiawan & Wijaya, 2023). Umur perusahaan mempengaruhi ketepatan waktu pelaporan keuangan melalui
pengalaman dan keahlian yang terakumulasi seiring waktu, yang memungkinkan perusahaan untuk mengelola proses
pelaporan dengan lebih efisien dan akurat. Perusahaan yang telah lama beroperasi cenderung memiliki sistem dan
prosedur yang lebih matang untuk pengumpulan, pemrosesan, dan pelaporan informasi keuangan.
HS : Umur Perusahaan secara parsial berpengaruh positif terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan
keuangan
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Gambar 1 Kerangka Pemikiran (Sumber: Data diolah penulis)

III. METODE PENELITIAN

Penelitian ini memanfaatkan data panel sebagai acuan waktu pelaksanaan. Data panel merupakan kombinasi
antara data cross-sectional dan deret waktu (time series). Data cross-sectional diperoleh dari objek yang sama atau
berlainan, dengan instrumen yang mungkin seragam atau berbeda, namun dikumpulkan pada rentang waktu yang
beragam. Sebaliknya, data deret waktu dihasilkan pada interval yang relatif serupa, dengan penggunaan objek dan
instrumen yang identik. Data panel yang digunakan dalam kajian ini mencakup kepemilikan manajerial, komisaris
independen, komite audit, umur perusahaan, serta ketepatan waktu pelaporan keuangan pada perusahaan sektor
properti dan real estat yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia untuk periode 2014-2023.
IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. HASIL PENELITIAN
1. Hasil Analisis Deskriptif

Tabel 1 Hasil Analisis Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N | Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
Komisaris Independen 150 0,1700 0,8300 | 0,393267 0,1114246
Kepemilikan Manajerial 150 0,0000 0,6295 | 0,039597 0,1205366
Komite Audit 150 2,0000 4,0000 | 3,006667 0,4411192
Umur Perusahaan 150 | 20,0000 51,0000 | 34,833333 6,8594878
Ketepatan Waktu Pelaporan Keuangan | 150 0,0000 1,0000 | 0,200000 0,4013400
Valid N (listwise) 150

Sumber: Output SPSS 29, Data Diolah Penulis (2024)
Tabel 1 menunjukkan bahwa ketepatan waktu pelaporan keuangan memiliki rata-rata 0,20 dengan simpangan baku
0,401, menunjukkan data yang terpusat. Komisaris independen rata-ratanya 0,393 dengan simpangan baku 0,111,
menandakan data terkelompok. Kepemilikan manajerial memiliki rata-rata 0,039 dan simpangan baku 0,120,
menunjukkan data yang tersebar. Komite audit rata-ratanya 3,007 dengan simpangan baku 0,441, menunjukkan data
terkelompok. Usia perusahaan dengan rata-rata 34,83 dan simpangan baku 6,859 juga menunjukkan data terkelompok.

2. Hasil Analisis Regresi Logistik
Tabel 2 Hasil Analisis Regresi Logistik
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Variables in the Equation
95%
. C.ILfor
B S.E. Wald df Sig. Exp(B) EXP(B)
Lower Upper
Step | Komisaris 2,551 | 1,757 | 2,108 1] 0147 | 12,820 0,409 | 401,354
1? Independen
Kepemilikan -0,231 | 1,860 | 0,015 1| 0901 0794| 0021| 30373
Manajerial
Komite Audit 0,520 | 0,554 | 0,881 1] 0,348 1,681 0,568 | 4,976
Umur 0,074 | 0,032 | 5,227 1| 0,022 0,929 0,872 | 0,989
Perusahaan
Constant -1,461 | 2,060 | 0,503 1] 0478 0,232
a. Variable(s) entered on step 1: Komisaris Independen, Kepemilikan Manajerial, Komite Audit, Umur
Perusahaan.

Sumber: Output SPSS 26, Data Diolah Penulis (2024)
Merujuk pada Tabel 2, dapat disusun formulasi persamaan regresi logistik sebagai berikut:
Y =-1,461 + 2,551 + (-0,231) + 0,520 + (-0,074)

Berdasarkan persamaan regresi logisitik di atas, dapat dianalisis pengaruh variabel independen terhadap

variabel dependen sebagai berikut:

1. Nilai konstanta (o) sebesar -1,461, artinya bahwa jika semua variabel independent uji tersebut nilainya tetap
(konstan), maka nilai variabel dependen konstan sebesar -1,461.

2. Variabel Komisaris Independen memiliki nilai koefisien sebesar 2,551, artinya jika setiap kenaikan satu-
satuan Komisaris Independen dengan asumsi nilai variabel lain tetap (konstan), maka akan meningkatkan
nilai variabel dependen konstan sebesar 2,551.

3. Variabel Kepemilikan Manajerial memiliki nilai koefisien sebesar -0,231, artinya jika setiap kenaikan satu-
satuan Kepemilikan Manajerial dengan asumsi nilai variabel lain tetap (konstan), maka akan meningkatkan
nilai variabel konstan dependen sebesar -0,231.

4. Variabel Komite Audit memiliki nilai koefisien sebesar 0,520, artinya jika setiap kenaikan satu-satuan
Komite Audit dengan asumsi nilai variabel lain tetap (konstan), maka akan meningkatkan nilai variabel
dependen sebesar 0,520.

5. Variabel Umur Perusahaan memiliki nilai koefisien sebesar -0,074, artinya jika setiap kenaikan satu-satuan
Umur Perusahaan dengan asumsi nilai variabel lain tetap (konstan), maka akan menurunkan nilai variabel
dependen konstan sebesar -0,074.

3. Hasil Overall Model Fit
Tabel 3 Hasil Overall Model Fit

Keterangan -2 Log likehood
Awal (Block Number Q) 150,121
Akhir (Block Number 1) 142,087

Sumber: Output SPSS 26, Data Diolah Penulis (2024)

Berdasarkan Tabel 3, analisis regresi logistik menunjukkan penurunan nilai -2Log likelihood dari 150,121
(sebelum memasukkan variabel independen) menjadi 142,087 (setelah variabel independen dimasukkan), dengan
selisih 8,034. Ini mengindikasikan bahwa model yang dihipotesiskan lebih sesuai dengan data setelah penambahan
variabel independen, memperbaiki kualitas model regresi.

4. Hasil Goodness of Fit Test
Tabel 4 Hasil Goodness of Fit Test

‘ Hosmer and Lemeshow Test
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Step Chi-square df Sig.
1 13,110 8 0,108

Sumber: Output SPSS 26, Data Diolah Penulis (2024)

Berdasarkan Tabel 4 hasil analisis regresi, uji Hosmer and Lemeshow Goodness of Fit menghasilkan nilai chi-
square sebesar 13,110 dengan signifikansi 0,108. Karena nilai probabilitas 0,108 lebih besar dari 0,05, maka HO
diterima. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan signifikan antara model dan data, sechingga model
regresi dalam penelitian ini valid dan mampu memprediksi nilai observasi dengan baik.

5. Hasil Koefisien Determinasi

Tabel 5 Hasil Koefisien Determinasi
Model Summary

Step -2 Log likelihood Cox & Snell R Square Nagelkerke R Square

1 142.087° 0,052 0,082
a. Estimation terminated at iteration number 5 because parameter estimates changed by less than .001.

Sumber: Output SPSS 26, Data Diolah Penulis (2024)

Berdasarkan tabel 5 hasil analisis regresi menunjukkan bahwa nilai koefisien determinasi yang dilihat dari nilai
Nagelkerke R Square sebesar 0.224. bahwa kemampuan variabel independen yaitu komisaris independen, kepemilikan
manajerial, komite audit, dan umur Perusahaan dalam menjelaskan variabel dependen yaitu ketepatan waktu
penyampaian laporan keuangan hanya sebsar 8,2%. Sedangkan sisanya dijelaskan oleh variabel-variabel lain di luar
model penelitian ini sebesar 91,8%.

6. Hasil Uji Simultan
Tabel 6 Hasil Uji Simultan

Omnibus Tests of Model Coefficients
Chi- df Sig.
square
Step 1 Step 9.761 4 0,045
Block 9.761 4 0,045
Model 9.761 4 0,045

Sumber: Output SPSS 26, Data Diolah Penulis (2024)

Merujuk pada Tabel 6, diperoleh tingkat signifikansi sebesar 0,045 yang lebih kecil dari 0,05, sehingga H1
diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa secara simultan komisaris independen, kepemilikan
manajerial, komite audit, dan umur perusahaan memiliki pengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan
keuangan.

7. Hasil Uji Parsial
Tabel 2 Hasil Analisis Regresi Logistik

Variables in the Equation
95%
. C.Ifor
B S.E. Wald df Sig. Exp(B) EXP(B)
Lower Upper
Step | Komisaris 2,551 1,757 | 2,108 1| 0,147 12,820 0,409 | 401,354
1? Independen
Kepemilikan 0231 1,860 | 0,015 1| 0,901 0,794 0,021 | 30,373
Manajerial
Komite Audit 0,520 | 0,554 | 0,881 1| 0,348 1,681 0,568 | 4,976
Umur 20,074 | 0,032 | 57227 1] 0,022 0,929 0872 | 0,989
Perusahaan
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| | Constant | -1461] 2060] 0503 1| 0478] 0,232] | |
a. Variable(s) entered on step 1: Komisaris Independen, Kepemilikan Manajerial, Komite Audit, Umur
Perusahaan.

Sumber: Output SPSS 26, Data Diolah Penulis (2024)
Berdasarkan Tabel 4.7, dapat disimpulkan bahwa:
1. Komisaris Independen
Komisaris independen memperoleh nilai signifkansi sebesar 0,147 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan
bahwa HO diterima, yang berarti komisaris independen tidak berpengaruh secara parsial terhadap ketepatan
waktu pelaporan keuangan.
2. Kepemilikan Manajerial
Kepemilikan manajerial memperoleh nilai signifkansi sebesar 0,901 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan
bahwa HO diterima, yang berarti kepemilikan manajerial tidak berpengaruh secara parsial terhadap ketepatan
waktu pelaporan keuangan.
3. Komite Audit
Komite audit memperoleh nilai signifkansi sebesar 0,348 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa HO
diterima, yang berarti komite audit tidak berpengaruh secara parsial terhadap ketepatan waktu pelaporan
keuangan.
4. Umur Perusahaan
Umur Perusahaan memperoleh nilai signifkansi sebesar 0,022 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa HO
ditolak, yang berarti umur perusahaan berpengaruh secara parsial terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan.
V. KESIMPULAN DAN SARAN
1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai “Pengaruh Komisaris Independen, Kepemilikan
Manajerial, Komite Audit, Umur Perusahaan, Terhadap Ketepatan Waktu Pelaporan Keuangan”, maka penulis dapat
menarik kesimpulan sebagai berikut”
a. Berdasarkan pengujian secara simultan, komisaris independen, kepemilikan manajerial, komite audit, umur
perusahaan, dan menajemen laba berpengaruh secara simultan terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan
b. Komisaris independen secara parsial tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan pada
perusahaan periode 2014-2023
c. Kepemilikan manajerial secara parsial tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan pada
perusahaan periode 2014-2023
d. Komite audit secara parsial tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan pada perusahaan
periode 2014-2023
e. Umur perusahaan secara parsial berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan pada perusahaan
periode 2014-2023
2. Saran
Berdasarkan simpulan dari penelitian ini, penulis peneliti mendatang untuk mempertimbangkan penambahan atau
penggantian variabel bebas, seperti leverage, yang berpotensi lebih signifikan dalam mempengaruhi ketepatan waktu
penyampaian laporan keuangan. Bagi investor, disarankan untuk lebih cermat dalam meneliti perusahaan yang
menjadi target investasi, bagi perusahaan dan investor meningkatkan ketepatan waktu pelaporan keuangan serta proses
pengambilan keputusan investasi.
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